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RINGKASAN

Upaya untuk menyampaikan pesan untukmenjalankan protokol penanganan
Covid 19 yang baik bagi masyarakat Indonesia khusunya masyarakat Jawa
Tengah disampaikan berulangkali oleh segenap pihak, mulai dari presiden,
gubernur hingga tokoh masyarakat. Bebagai media dimanfaatkan, termasuk
seorang ilustrator senior dan komikus mencoba menyampaikan pesan melalui
media yang dianggap dapat santai di dalam memberikan himbauan bagi
masyarakat.

Hal yang kemudian menggelitik adalah ketika membaca sebuah komik dengan
judul Makam Pahlawan Bagi Tenaga Medis. Sebuah komik yang dibuat dengan
dasar informasi jurnalistik, ternyat memiliki perbedaan dalam penggunaan kata
dan penyusunan gambar yang diaplikasikan.

Bahasa yang formal mengedepankan dampak yang kemudian baru diteruskan
dengan aspek penyebab merupakan hal yang banyak diaplikasikan di dalam
rangkaian ilustrasi ini. Untuk itu dirasa perlu untuk melakukan analisis apakah
karya ini termasuk ke dalam kategori komik ataukah infografis yang dikemas
dalam bentuk komik.

Hal ini bermanfaat untuk memberikan alternatif cara penyampaian infomrasi
melalui media komik bagi mahasiswa yang suka untuk membuat komik.
Baaiman menyampaikan sebuah pesan utama, dan bagiamana
menyampaikan pesan pendukung melalui pengolahan alur, penggunaan teks
dan pengaplikasian closure di dalam sebuah komik.

Kata kunci: komik, closure, teks



1. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Indonesia dan dunia saat ini sedang mengalami masalah dengan kesehatan
yang diakibatkan oleh wabah Covid-19 (Corona Virus Desease 19) yang
mengakibatkan berbagai dampak di kalangan masyarakat. Reakdi di
masyarakat mulai dari yang awalnya ketakutan, kebingungan, sehingga
menimbulkan banyak kepanikan di masyarakat seperti yang muncul di
beragam media (tidak ketinggalan di Indonesia). Namun karena lamanya
wabah yang kemudian tren nya naik turun seperti yang dilangsir oleh media
online (Detik News, 29 Mei 2020 di dalam link https://news.detik.com/berita/d-

5033832/grafik-corona-ri-29-mei-kasus-baru-turun-angka-kesembuhan-naik)

membuat pemerintah dan pihak-pihak yang peduli kepada penyampaian
informasi terkait dampak dari COvid 19 memanfaatkan beragam media untuk
menyampaikan informasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat.
Media yang dimanfaatkan mulai dari media lama, seperti televisi, radio, surat
kabar, hingga media kekinian seperti media sosial, jaringan internet, berita
digital, hingga komik. Hal ini ditujukan agar informasi dapat sampai ke
masyarakat Indonesia yang memiliki beragam strata sosial dengan beragam
tingkat pendidikan.

Dari beragam media tersebut salah satu yang kemudian menjadi menarik untuk
diamati adalah sebuah ilustrasi (komik atau infografis?) yang berjudul “Makam
Pahlawan Bagi Tenaga Medis, akibat Penolakan Jenazah oleh Warga” sebuah
karya Jurnalistik yang dibuat oleh seorang illustrator bernama Tito Sigilipoe.
Sebuah ilustrasi yang muncul sebagai bentuk kepedulian dan keprihatinan atas
peristiwa yang terjadi di Semarang, Jawa Tengah yang membuat jenazah
tenaga medis ditolak untuk dimakamkan di sebuah tempat pemakaman umum.
Hal yang kemudian membuat Gubernur Jawa Tengah menegur dengan keras
aparat desa yang ada di lokasi yang menolak untuk pemakaman tersebut.

Hal yang kemudian menarik adalah dari hasil wawancara singkat yang dengan

beberapa orang awam menyebut karya ilustrasi itu adalah sebuah komik. Hal



ini karena penyampaian informasi dengan menggunakan gambar dan balon
kata serta keterangan verbal di dalamnya. Benarkah ini termasuk ke dalam
kategori komik ataukah sebuah infografis yang dibuat menyerupai komik.

1.2. Alasan Pemilihan Judul

Judul yang dipilih kemudian adalah llustrasi dengan Judul “Makam Pahlawan
Bagi Tenaga Medis, akibat Penolakan Jenazah oleh Warga” sebuah komik
atau infografis dengan gaya komik adalah untuk melihat apakah ini benar
sebuah komik ataukah infografis yang disusun seperti komik. Hal ini karena
banyak dari masyarakat yang seringkali kemudian menganggap sebuah karya
sebagai komik, sementara sebenarnya karya tersebut bukanlah sebuah komik.
Selain memberikan penjelasan tentang batasan sebuah komik terutama
kepada mahasiswa DKV Unika juga memberikan sebuah pemahaman bahwa
tidak setiap gambar yang memiliki balon kata dan narasi penjelas adalah

sebuah komik.

Adapun rangkaian ilustrasi yang akan diamati adalah sebagai berikut :



MAKAM PAHLAWAN BAGI TENAGA MEDIS

AKIBAT PENOLAKAN JENAZAN OLEH WARGA @g

lokadata Coria don Gambar Tho Sighioos adida ) Aok S

Gambar 1 Rangkaian ilustrasi karya Tito Slgilipoear
Sumber : https://lokadata.id/artikel/komik-makam-pahlawan-bagi-jenazah-petugas-medis-covid-19



1.3. Rumusan Masalah

Banyak hal yang menjadi kriteria sebuah komik, namun untuk penelitian ini

akan lebih difokuskan pada melihat

1.

Bagaimana keterkaitan antara tulisan dan gambar yang diaplikasikan di
dalam komik “Makam Pahlawan Bagi Tenaga Medis, akibat Penolakan
Jenazah oleh Warga” dalam membentuk sebuah cerita untuk
menyampaikan pesan kepada pembaca

Bagaimana keterkaitan antar gambar yang ada di dalam rangkaian
ilustrasi 8 petak tersebut.

1.4. Keutamaan Penelitian

Penelitian ini menjadi penting karena

1.

dapat memberikan informasi dan pengetahuan terutama kepada
mahasiswa yang ingin membuat sebuah komik sebagai media untuk
menyampaikan pesan yang akan disampaikan kepada target yang akan
dituju.

. Memberikan pemahaman terutama kepada mahasiswa bahwa dalam

membuat komik nantinya bukan hanya menggabungkan tulisan dan
gambar saja, tetapi harus memenuhi kaidah-kaidah di dalam pembuatan
sebuah komik.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 rumusan masalah yang dianggap penting yaitu melihat

keterkaitan antara tulisan dan gambar serta melihat apakah ini termasuk dalam

kategori komik dengan melihat pada pola keterkaitan antar panel yang ada di

dalam rangkaian ilustrasinya .

1.5.1. Tujuan Penelitian

1.

Untuk melihat bagaimana hubungan antara tulisan dan gambar di dalam
rangkaian ilustrasi yang ada, memiliki hubungan yang saling
mendukung, atau tulisan merupakan pelengkap gambar ataukah

sebaliknya gambar merupakan bagian dari tulisan, atau dengan kata lain



mencoba untuk melihat mana yang lebih kuat dalam penyampaian
pesan, tulisan (teks), gambar atau sebenarnya diantara keduanya saling
melengkapi.

2. Melihat apakah karya yang ada merupakan sebuah komik ataukah
hanya infografis. Hal ini dilakukan dengan cara melihat hubungan antar
apanel nya apakah sesuai dengan teori hubungan antar panel seperti

yang ada di dalam teori hubungan antar panel pada komik.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Dengan melihat pada tujuan dari penulisan, diharapkan dapat diambil manfaat
bahwa pembaca akan lebih ber hati-hati di dalam menyebutkan sebuah
rangkaian ilustrasi yang sedang dinikmati. Selain itu juga diharapkan bagi
mahasiswa agar pada saat akan menyampaikan informasi dapat
menyampaikan secara lebih spesifik apakah yang sedang dibuat adalah
Komik ataukah Infografis yang gaya visualnya menggunakan model komik



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pustaka yang dibutuhkan di dalam menjawab rumusan masalah yang
diperlukan secara umum adalah teori komuniksi verbal, teori tentang
keterkaitan antara teks dan gambar serta teori tentang bagaiman ahubungan
antara 1 panel dengan panel yang lain di dalam sebuah komik. Hal tersebut
dibutuhkan karena hal yang akan dicari di dalam penelitian ini adalah
bagaimana hubungan antara gambar dan teks di dalam rangkaian ilustrasi
yang dihasilkan.

Karena informasi adalah sebuah upaya untuk mengkomnuikasikan sebuah
pesan di dalam sebuah media kepada target, maka hal pertama yang akan
disampaikan adalah pustaka terkait dengan komunikasi.

2.1. Pustaka terkait dengan Komunikasi di dalam komik

2.1.1. Komunikasi dengan Bahasa Verbal

Dedy Muyana, di dalam bukunya yang berjudul llmu Komunikasi, Suatu
Pengantar yang diterbitkan pada tahun 2005 menyatakan bahwa sebuah
komunikasi akan dapat tersampaikan dengan baik apabila kedua belah pihak
dapat memiliki makna yang sama terhadap informasi yang sedang berproses.
(dapat menangkap dengan sama pesan yang disampaikan). Hal tersebut
kemudaian diperkuat di dalam bukunya Komunikasi Efektif yang diterbitkan
tahun 2008, yang menyebutkan bahwa sebuah bentu komunikasi akan dapat
menjadi efektif apabila sudah ada kesepahaman antara penyampai pesan dan
penerima pesan memiliki pemahaman yang sama yang didasari oleh budaya
yang sama di dalam menanggapi atau mensikapi sebuah pesan.

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas adalah untuk
melihat apakah pesan yang disampaikan di dalam rangkaian ilustrasi yang
akan diteliti sudah menggunakan bahasa dengan kalimat yang sederhana yang
dapat dipahami oleh target yang akan menikmati karya ilustrasi karya Tito

Sigilipoe ini.



Masih dari buku terbitan 2008 ini juga dituliskan bahwa kalimat yang efektif
adalah kalimat pesan yang disampaikan secara singkat dan lugas namun tetap
dapat dimengerti dengan baik makna pesan yang disampaikan.

2.1.2. Komunikasi dengan bahasa Visual

Sebuah komik di dalam menyampaikan pesan seringkali mengutamakan
bahasa visual dalam penyampaiannya, untuk ity perlu diketahui bagaimana
menyusun gambar yang dapat mengkomunikasikan dengan baik pesan yang
akan disampaikan.

Untuk itu akan digunakan pustaka yang membahas tentaang hal tersebut
seperti diantaranya adalah

Buku berjudul 14 Jurus membuat Komik karya Tony Masdiono yang diterbitkan
tahun 2007 menuliskan tentang bagaimana membuat sebuah komik yang baik,
dalam kaitannya dengan penempatan balon kata, keterkaitan antara balon kata
dengan gambar. Di dalam buku tersebut juga dituliskan tentang mana yang
menjadi bagian utama di dalam sebuah komik, apakah tulisan ataukah
gambarnya. Hal ini akan sangat terkait dengan peneltian yang akan dilakukan.
Buku lain yang juga akan digunakan di dalam penelitian ini adalah buku dengan
judul Making Comics, Storytelling secret of comic manga and graphic novels,
tulisan dari Scott Mc Cloud yang diterbitkan pada tahun 2006. DI dalam buku
iini dibahas tentang cara membuat sebuah gambar yang efektif dan dapat
menyampaikan informasi, bagaimana memilih kata yang tepat, bagaimana
memilih gamabr serta menentukan alur yang tepat dalam menyampaikan
sebuah cerita.

Di dalam buku ini juga disampaikan tentang cara menempatkan gambar yang
baik untuk sebuah cerita, sehingga hubungan antar panel akan dapat
tertangkap dengan baik oleh audiens terkait dengan hal (pesan) yang akan
disampaikan.

Marcell Bonneff menyatakan bahwa komik merupakan rangkaian gambar yang
membentuk sebuah cerita (sastra gambar) dan membaginya ke dalam
beberapa jenis, yaitu komik strip untuk komik yang bersambung atau buku
komik untuk komik yang selesai secara berkelanjutan di dalam sebuah buku.



Kalimat-kalimat dan gambar-gambar di dalam rangkaian ilustrasi ini akan
menjadi sesuatu yang sangat perlu diperhatikan, mengingat pesan yang akan
disampaikan adalah sebuah pesan yang harus dapat diterima oleh semua

kalangan.

2.2. Closure di dalam komik

Di dalam teori tentang komik ini akan diperdalam tentang bagaimana sebuah
komik dibentuk. Hal ini akan digunakan untuk menjawab permasalahan kedua
yang ada di dalam penelitian ini, yaitu untuk melihat apakah rangkaian ilustrasi
di dalam kasus yang diangkat termasuk ke dalam kategori komik atau bukan.
Di dalam buku 14 Jurus Membuat Komi, Tony Masdiono menyatakan bahwa
sebuah komik akan menjadi baik, apabila di dalam rangkaian gambar yang
digunakan dapat dimaknai keterkaitannya antara 1 dengan yang lain dengan
melalui gambar-gambar penghubung yang ada di dalam panel yang masih

menceritakan sebuah peristiwa.

Gambar 2 obyek penghubung antar panel

sumber : 14 Jurus membuat Komik, Tony Masdiono

Dalam gambar 2 tersebut terlihat kaleng minuman ringan yang menjadi
penghubunug antara 1 panel dengan panel yang lain, sehingga pembaca dapat
dengan segera menangkap apa yang sedang diceritakan / pesan yang
disampaikan di dalam rangkaian gambarnya.
Rangkaian gambar yang membentuk cerita di dalam komik disebut dengan
Closure. (Mc Cloud, 2005).
Di dalam beberapa bukuk, baik tulisan Mc Cloud ataupun Boneff dikatakan
bahwa ada beberapa jenis closure (hubungan antar panel) yang dapat
diaplikasikan di dalam komik, yaitu

1. Hubungan waktu ke waktu.



Yaitu sebuah hubungan yang tampak dari panel satu ke panel
berikutnya dengan perbedaan waktu yang jelas, seperti misalnya
sedang terjadi sebuah perbincangan antara 2 orang, di mana peristiwa
yang satu akan disusul dengan peristiwa yang lain. Dan di antara kedua
panel tersebut seringklai digambarkan 2 orang dengan arah yang saling
berhadapan.atau dapat juga di antara kedua panel memiliki kesamaan
tokoh yang sedang melakukan sebuah kegiatan ber urutan.

tPAPANE2020E o

Gambar 3 Closure waktu ke waktu
sumber : https://www.instagram.com/p/CAhOhfeHHwv/

2. Hubungan aksi ke aksi.
Merupakan sebuah keterkaitan yang menggambarkan kegiatan yang sedang
dilakukan oleh salah satu tokoh. Dan masih berkelanjutan

000 jadi kalo

mau aman dari

COVID 19
pake maskernya

harus bener ya?

OK Belta
met lanjut
aktifitasnya

slay safe

ntar dikasih tau
ke temen2 ya .

Gambar 4 Closure aksi ke aksi
sumber : https://www.instagram.com/p/B_R2gX6HuUNT/

3. Hubungan subyek ke subyek



Merupakan sebuah pola hubungan antar panel yang menunjukkan
adanya keterkaitan berupa kesatuan adegan atau gagasan. Dalam hal
ini terkadang secara visual tidak tampak secara lengsung
keterkaitannya.

Pembaca akan diminta untuk memiliki kepekaan yang cukup luas dalam

memahami cerita / pesan utama yang sedang disampaikan

Gambar 5 Closure subyek ke subyek,
sumber: komik Mahabharata “Hasrat Prabu Sentanu, karya Teguh Santosa

4. Hubungan adegan ke adegan

Di dalam closure adegan ke adegan ini di antara kedua panel terdapat
hubungan berupa keterkaitan antar waktu dan ruang dengan jarak yang
relatif jauh, namun masih dapat ditangkap kesamaan bahsannya.
Adegan yang ada di antara kedua panel masih menunjukkan kesamaan
pembahasan yang antara lain dapat berupa: kesamaan topik bahasan,
meskipun terjadi rentang jarak waktu dan ruang yang berbeda.

Untuk hal ini seringkali di dalam panel diberikan keterangan berupa

pesan dalam kata (verbal)



MO ONE COULD
HAVE JutevED
THAT CRASMY

b PR
YouRke

Gambar 6 closure adegan ke adegan, sumber Mc Cloud,
Understanding Comics, 2005

5. Hubungan aspek ke aspek.
Hubungan antar panel aspek ke aspek adalah keterkaitan yang diterapkan
pada komik dengan cara mengajak pembaca untuk dapat merasakan apa
yang ada di dalam gambar. Pola hubungan ini lebih mengedepankan pada
penyampaianinformasi berupa kesamaan ide atau gagasan, yang seringkali
tidak terlihat secara langsung keterkaitannya, akan tetapi orang masih dapat

melihat hubungan yang jelas tentang suasana yang sedang dibangun.
Gambar 7 Closure Aspek ke Aspek,

f =)

ASiK . EAHRUS
L
T =

sumber: https://www.instagram.com/p/B_7fzGQJ5n6/



6. Hubungan non sequiture
Hubungan yang ada di dalam bentukini adalah sesuatu yang seringkali sangat
sulit untukdipahami kesamaan atau keterkaitannya, karena hubungan yang
terjadi seringkali baru akan dapat dipahami ketika pembaca sudah
menyelesaikan membaca komik yanga da di hadapannya.
Hal ini karena antar panel nya seringkali tidak ada hubungan yang dapat
dijelaskan dengan menggunakan logika. Peristiwa yang meloncat baik waktu,

tempat ataupun karakter yang ad di dalamnya.

Gambar 8 contoh Closure Non Sequiture,

sumber: Understanding Comics, Mac Cloud, 2005

Dengan mengetahui bentuk closure ini maka akan dapat mengetahui adakah

bentuk yang diaplikasikan pada rangkaian ilustrasi yang ada.



lll. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini akan digunakan metode penelitian Kualitatif deskriptif,
yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap studi kasus yang diangkat dan
kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan teori yang terkait,.
Penelitian dilakukan dengan melihat kasus yang ada untuk kemudian di
deskripsikan hal hal yang diaplikasikan dan dicocokkan dengan teori yang
terkait dengan pengamatan yang akan dilakukan.

Penelitian ini dilakukan dengan memilih sebuah kasus yang dijumpai di
lapangan terkait dengan mewabahnya Covid 19.

DI dalam rangkaian ilustrasi yang ada memberikan informasi tentang jenazah
salah satu tenaga kesehatan yang ditolak oleh pihak yang kurang bertanggung
jawab.

Jika umumnya komik menggunakan gambar sebagai kekuatannya, hal tersbut
tidak dijumpai disini. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa Pada
rangkaian ilustrasi ini tulisan dan gambar memiliki proporsi yang sama banyak.
Selain hal tersbeut gambar yang ada di dalam tiap panel pun terkesan ter putus
antara panel di baris 1, baris 2 dan baris 3.

Sehingga memunculkan sebuah hipotesa bahwa rangkaian ilustrasi ini bukan
lah sebuah komik, melainkan sebuah infografis yang disampaikan dengan
menggunakan pendekatan seperti layaknya sebuah komik.

Untuk itu perlu dilakukan sebuah analisis benarkan ini hanya sebuah infografis
dan bukanlah sebuah komik .

Adapun proses penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut

Pengambilan Data = penyusunan hipotesa - pemilihan teori > analisis > simpulan

t_

Pembuktian hipotesa

Gambar 9 kerangka berpikir



IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dan pembahasan akan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama
melihat bgaiamana posisi antar gambar dan teks di dalam rangkaian ilustrsi
yang ada dan bagian kedua adalah melihat hubungan antar panel nya, guna
melihat apakah rangkaian ilustrasi yang ada ini merupakan komik atau sekedar
infografis yang bergaya komik.

Berikut adalah data berupa rangkaian ilustrasi yang disertai dengan teks yang
ada di media visual terkait dengan informasi pemberitahuan sebuah kejadian
yang terkait dengan COVID 19

Gambar 10 rangkaian gambar yang
MAKAM PAHLAWAN BAGI TENAGA MEDIS akan diamati,

AKIBAT PENOLAKAN JENAZAH OLEH WARGA 1’.@; sumber :

https://lokadata.id/artikel/komik-makam-
pahlawan-bagi-jenazah-petugas-medis-
covid-19

mmmmn:&mmmmmww

Rangkaian gambar yang ada terdiri dari 4 baris dengan detail sebagai berikut



MAKAM PAHLAWAN BAGI TENAGA MEDIS

AKBAT PENOLAKAN JENAZAH OLEH WARGA {;@\\’
Gambar 11 Baris 1 udul Karya

Baris pertama hanya berisi teks yang berbunyi Makam Pahlawan bagi Tenaga
Medis, serta sebuah kalimat yang menyebutkan alasan mengapa karya ini
dibuat, yaitu karena adanya sebuah penolakan yang terjadi karena warga yang
ketakutan dan tidak membaca dengan lengkap protokol kesehatan yang sudah
diberikan oleh pemerintah dan tenaga medis.

Gambar 12. Baris ke 2 berisi 4 bagian

Baris ke-2 merupakan perpaduan antara teks dan bar. Dengan teks

berada pada bagian paling kiri (bagian 1) dan paling kanan (bagian 4) dan 2
bagian di tengah yang berisi gambar sebuah lokasi pemakaman ( bagian 2)
dan seorang pria separuh baya (yang menggambarkan Gubernur Jawa
Tengah) pada bagian 3

Pada baris 2 bagian 1 memberikan penjelasan / narasi tentang penolakan
terhadap rencana pemakaman salah satu tenaga medis yang meninggal
karena terkena virus Corona yang terjadi di sebuah lokasi, sedangkan pada
bagian ke 4 berisi tentang bentuk empati yang diberikan oleh Gubernur Ganjar
Pranowo dengan memberikan tempat di makam Pahlawan. 2 buah balon kata
yang berisi pernyataan yang dikeluarkan oleh GUbernur Jawa Tengah sebagai
tanggapan atas peristiwa yang sedang terjadi.



Gambar 13. Baris ke 3 berisi 3 bagian
Pada baris ke 3 ini berisi 4 bagian yaitu

Bagian 1 berupa informasi tentang para tenaga medis yang dengan sekuat
tenaga melakukan hal yang dibutuhkanuntuk merawat para pasien yang
terdampak oleh Covid 19. Hal ini kemudian diberikan highlite dengan blok
warna kuning sebagai penanda bahwa hal ini adalah hal yang dapat
mengancam kesehatan para tenaga medis.

Bagian ke-2 berupa panel yang berisi gambar 3 orang yang terdiri dari 1 tenaga
medis dengan balon kata berwarna hijau serta 2 orang awam did sisi kiri bawah
yang menggambarkan keluarga yang ditinggalkan di kediaman masing-
masing. Hal lain yang ditunjukkan disana adalah narasi tentang apa yang
dilakukan oleh para tenaga medis , yaitu dengan tidak berjumpa siapapun
selain para pasien.

Bagian ke 3 adalah panel yang menggambarkan tenaga medis saat bertugas
dan berbagai dampak dari saat bertugas terhadap fisik masing-masing. PAda
bagian ini terdapat sebuah balon kata yang memberikan penjelasan informasi
tentang apa yang harus dilakukan saat bertugas.

Masih pada bagian ke-3 di bagian bawah terdapat sebuah narasi yang
menjelaskan tentang dampak dari penggunaan APD yang berkepanjangan
serta langkah yang dilakukan untuk mengatasi dampak penggunaannya.
Pada bagian ke-4 terdapat 2 bagian, yaitu bagian 1 berisi infografis yang
menjelaskan tentang bagian-bagian yang ada di dalam sebuah peti jenazah
korban covid 19 dan bagian bagian 2 berupa narasi tentang infomrasi bahwa
jika seharusnya tidak ada penolakan jenazah karena semua sudah dijalankan

sesuai prosedur.



Gambar 14 bagian 4 berisi 4 bagian

Pada baris ke 4, gambar terdiri dari 4 bagian, yang masing-masing adalah
Bagian 1 berisi narasi kondisi yang terjadi saat penolakan dan harapan situasi
yang terjadi pada tenaga medis yang menjadi korban covid 19.

Bagian 2 berisi gambar 2 tenaga medis yang sedang menjalankan tugas untuk
membawa kereta dorong,

Bagian 3 berisi gambar 3 orang tenaga medis dan kotak jenazah yang sedang
ditangani sesuai prosedur penanganan jenazah korban Covid 19

Bagian 4 berisi gambar seorang tenaga medis yang mengenakan APD yang

sedang mengeluarkan air mata.

4.1. Analisis gaya komunikasi dan keterkaitan gambar dan teks
Di dalam pengaplikasian rangkaian ilustrasi dn teks yang ada didapatkaan data
teks dengan detail 7 buah narasi dan 6 balon kata dengan detail sebagai berikut

Baris 1 berupa judul dan alasan dibuatnya rangkaian ilustrasi yang ada

Pada baris pertama ini kalimayyt yang ada sudah cukup jelas dan
menggunakan Bahasa yang lugas sebuah tindkan yang dilakukan (sebagai
judul naskah) dan baiknya di sini penyebab dari hal itu dituliskan sebagai anak

kalimat, sehingga pembaca paham mengapa cerita ini muncul.

Baris kedua berisi 1 narasi yang berisi 2 informasi (baris 2 bagian 1 pada data)
yaitu tentang Gubernur Jawa Tengah yang sedang menyiapkan lokasi
pemakaman jenazah dan narasi kedua adalah sebuah kejadian yang
menyebabkan rangkaian narasi ini muncul. Ada hal yang berulang seperti



kalimat pada judul. Di sini juga diungkapkan lebih dulu apa yang dilkaukan,
kemudian disusul dengan penyebab dari kejadian yang ada di narasi pertama.
Teks kedua dan ketiga berbentuk sebuah balon kata (baris 2 bagian 4) yang
merupakan pernyataan Gubernur Jawa Tengah , Ganjar Pranowo, yaitu
pernyataan bahwa akan disediakan tempat untuk pemakaman bagi pahlawan
covid 19. (tenaga medis yang meninggal).

2 balon kata yang ada di sini menyampaikan hal yang saling terkait erat,
dimana balon kata kedua merupakan kelanjutan dari balon kata yang di
atasnya. Dua balon kata yang ada merupakan tanggapan yang menjadi
penjelas dari narasi yang ada di baris pertama

Pada baris kedua inti pesan yang disampaikan melalui teks yang ada adalah
keprihatinan Gubernur Jawa Tengah terhadap peristiwa yang terjadi di Jawa
Tengah.

Pada baris ketiga terdapat 4 buah narasi dan 1 buah balon kata

Narasi yang pertama (baris 3 bagian 1) adalah sebuah penjelasan tentang hal
apa yang dilakukan oleh tim medis, baik dokter, perawat atau tenaga
kesehatan yang lain. Kalimat ini cukup jelas kaerna disampaikan dengan
bagasa yang lugas .

Hal tersebut kemudian diperkuat dengan narasi yang ada pada baris ketiga
bagian 2 yang berisi informasi tentang siap saja yang bisa dijumpai selama
mereka bertugas.

Baloan kata dengan warna hijau merupakan ungkapan yang disampaikan oleh
para tenaga medis saat bertugas.

Baris ke 3 bagian 3 terdapat 1 narasi yang menjelaskan tentang kondisi selama
bertugas dan balon kata yang berisikan apa yang harus mereka perbuat
dengan APD yang selalu harus mereka gunakan. Pada bagian ini pesan yang
disampaikan adalah kondisi yang harus dijalani selama bertugas.

Baris ke-3 bagian 4 berisi keterangan infografis dan narasi tentang hal yang
tidak seharusnya dilakukan.

Pada baris ketiga ini informasi yang disampaikan adalah tentang kondisi para
tenaga kesehatan sat bertugas dengan berbagai macam resiko yang dapat
terjadi. Bagian 2 dan 3 masih terdapat keterkaitan dari sisi narasi, namun pada
bagian ke-4 informasi teks menjadi terputus karena tidak ada korelasi langsung



dengan teks yang ada pada bagian 1 2 dan 3, meskipun masih sama-sama
membahas tentang kondisi para tenaga medis.

Pada baris keempat teks yang ada terdiri dari 1 Narasi yang terdiri dari 2
kalimat dan 1 balon kata yang diungkapkan oleh petugas.

Narasi berisi tentang informasi penolakan jenazah dan kondisi yang
seharusnya diterima oleh tenaga kesehatan.

Kalimat pertama dan kedua merupakan kondisi yang terjadi dan kondisi yang
diharapkan. Bukan merupakan kalimat yang menyambung dantara 1 dengan
yang lain, tetapi merupakan pernyataan tang berbeda.

Demikian pula halnya dengan balon kata yang ada, ini lebih mengkait dengan

kalimat kedua dalam narasi yang ada pada baris ke-4 bagian 1.

Jika dilihat secara keseluruhan, maka teks yang ada antara baris ke 2, 3 dan 4
tidak ada kaitan langsung seperti yang ada pada komik pada umumnya.
Kalimat-kalimat yang ada di dalam rangkaian ilustrasi ini seolah adalah sebuah
berita yang sedang disampaikan melalui media yang menyerupai komik.
Banyak nya narasi penjelas yang tidak berhubungan langsung dalam
bentukpercakapan membuat pembaca seolah sedang emmbaca surat kabar
bergambar.

Cukup menarik untuk diikuti beritanya, tetapi akan membuat pembaca
bertanya-tanya karena di dalam rangkaian ilustrasi ini tidak terdapat tokoh
utama yang jelas.

Dari analisis penggunaan teks yang ada, hal yang menyatukan antara 1 bagian
dengan bagian yang lain dari rangkaian ilustrasi ini hanyalah tema informasi,
yaitu tentang penolakan pemakaman tenaga medis yang meninggal karena
covid 19 di sebuah wllayah di Jawa Tengah.



4.2. Analisis Closure yang diaplikasikan di dalam rangkaian ilustrasi

Hal berikutnya yang akan dicoba dianalisis adalah hubungan antar panel yang
ada di dalam rangkaian ilustarsi yang ada. Hal ini akan digunakan untuk
mengambil sebuah kesimpulan nantinya apakah rangkaian ilustrasi ini adalah
komik ataukah infografis yang dibuat menyerupai komik. Hal ini merupakan
penguat dari analisis keterkaitan teks yang sudah dilakukan sebelumnya.
Pada baris ke-2 gambar yang muncul yang kelihatan seolah menjadi 1 panel.

Gambar 15 gambar di baris 2

Gambar tanpa pemisah panel ini sebenarnya 2 gambar yaitu gambar Gubernur
Jawa Tengah dan gambar lokasi pemakaman yang di tumpuk (overlapping).
Gambar yang muncul seolah gambar Gubernur Jawa Tengah yang sedang
berada di tengah makam. Tidak sepenuhnya salah, tetapi dari rangkaian pesan
yang disampaikan di dalam rangkaian ilustrasi ini adalah gambar Gubernur
Jawa Tengah yang sedang berbicara hal yang terkait dengan makam.
Gambar ini tidak dapat dimaknai dengan baik apabila tidak didukung oleh teks
pendukung yang baik seperti yang ada di dalam pengaplikasiannya.

Gambar lokasi pemakaman ini menjadi sesuatu yang dapat ditangkap secara
spesifik, yaitu bahwa berlokasi di Taman Makam Pahlawan. Hal ini ditunjukkan
dengan danya gambar helm pada pusara yang ada di belakang gambar
Gubernur.

Apabila bagianini dianggap sebagai 2 obyek gambar yang disatukan, maka

closure yang diterapkan adalah closure subyek ke subyek



Masuk pada baris ketiga terdapat 3 panil dengan 4 gambar. Dimana bagian 1
terdiri dari 1 gambar, bagian 2, 2 gambar dan bagian3, 1 gambar.

DOKTER, PERAMAT, DAN TENAGA KESEHATAN LAINVA MEMPERTARUHIKAN JWA DENGAN MELAKUKAN
KONTAK LANGSUNG FPASIEN COVID-14.

PUN SELAIN PASIEN. PLESTER DAN BANTALAN DI MUKA. PROSEDUR.

Gambar 16 gambar baris 3

Pada bagian 1 terdapat gambar 2 orang yang jelas dan 1 orang yang tersamar
hijau yang sedang saling menghadapi smartphone masing-masing. Hal ini
dapat diinterpretasikan 2 pihak yang sedang berbicara di jarak yang jauh teks
di bagian ini adalah penjelas dari gambar yang ada.

Pada bagian 2 ada 2 gambar yang berbeda , sisi kiri adalah orang dengan
pakaian APD dan sisi kanan seorang wanita yang bagian wajahnya pebuh
dengan plester. Hal ini menujukkan menyampaikan pesan bahwa seorang
perawat ada pada kondisi yang berbeda. Bentuk mata yang sama
menunjukkan bahwa gambar ini sedang menunjukkan orang yang sama.
Sltuasi berbeda ditunjukkan dengan adanya penggunaan latar belakang yang
berbeda dab garis pemisah yang jelas yang berada di tengah wajah.

Bagian 1 dan 2 masih terdapat sebuah kesamaan bentuk dari tenaga medis
yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa antara bagian 1 dan 2 memiliki
CLOSURE Subyek ke subyek

Pada baris ke-3 bagian 3 terdapat sebuah infografis tentang lapisan yang
diberikan pada jenazah korban covid 19. Hal ini yang mkemudian menjadi
tanda tanya, apakah ini berarti bahwa perawat yang ada pada bagian 2 ini yang

dimasukkan ke dalam peti atau perawat yang ada di bagian 2 ini sedang



melakukan sebuah tugas. Hal ini terjadi karena tidak ada petunjuk di dalam
infografis, apakah jenazah yang digambarkan pria atau wanita, dan di dalam
penjelasan teks pun juga tidak ada tulisan penjelas apakah perawat // dokter
wanita yang ada pada bagian 2 ini sedang mengalami sakit.

Karena tidak ada kejelasan kaitan antara kedua bagian ini, maka dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa pada bagian ini menerapkan closure non sequiture.
Hal ini sama dengan yang ada pada perpindahan dari baris kedua ke baris
ketiga. Karena diantara keduanya tidak terdapat hubungan yang jelas baik
waktu, peristiwa ataupun kesamaan tokoh yang ada di dalam panel.

Gambar 17 gambar pada baris ke 4

Pada baris keempat ini terdapat 1 kotak dengan 3 panel yang ditata secara
kombinasi antara baris dan kolom

Gambar dari baris ke 3 bagian 3 dengan baris ke 4 bagian.1 dan 2 memiliki
kesamaan obyek, dimana dalam ketiga gambar tersebut terdapat gambar peti
jenazah, meskipun pada gambar baris ke 4 bagian 1peti jenazah tidak
dimunculkan secara eksplisit.

Dengan melihat pada hal tersbeut, maka closure yang terdapat di dalam
hubungan antar abaris 3 bagain 3 dengan baris 4 bagian 1 dan 2 ini adalah
closure waktu ke waktu.

Namun demikian hal ini tidak terjadi pada hubungan antara baris ke 4 bagian 2
dan 3. Karena di sana tidak ada hal yang bisa menjelaskan apa hubungan
antara 3 orang petugas dengan peti (jenazah) dengan orang yang hanya
kelihatan kedua bola matanya dengan berlinang air mata. Apakah yang
meninggal adalah tenaga medis atau bukan tidak diketahui identitasnya di

dalam rangkaian gambar yang dihasilkan.



Meskipun demikian karena ada kemungkinan terkait antar bagian tersebut,
yaitu kematian yang menimbulkan kesedihan, maka closure yang ada di sini
masih dapat dikategorikan sebagai closure subyek ke subyek.

Ada rangkaian closure yang dapat ditangkap saat dilihat hubungan antar panel
yang berdekatan, akan tetapi jika dilihat secara keseluruhan di dalam
visualisasi yang dihasilkan dari rangkaian ilustrasi ini seolah terdapat 3 buah
cerita / informasi yang disatukan.
Ketiga informasi tersebut adalah
1. Gubernur Jawa Tengah yang sedang berempati kepada tenaga medis
yang ditolak pemakamannya.
2. Beban yang ditanggung oleh tenaga kesehatan yang sedang bertugas
3. Penanganan jenazah yang sudah dilakukan oleh para petugas medis.

Sebuah penggambaran yang disampaikan secara terbalik dari sisi waktu oleh
penyampai informasi ini menjadikan judul yang dieberikan menjadi hamper
kurang tepat. Jalan cerita yang terbalik. Perletakan gambar gubernur di depan
merupakan hal yang kemudian akan membuat seseorang menjadi perlu
berpikir siapa yang sedang dimakamkam pada gambar yang terdapat pada
baris keempat bagian 3.

Namun demikian dari hasil analisis terhadap Closure yang diaplikasikan maka
rangkaian ilustrasi yang diaplikasikan di dalam karya dengan judul, “Makam
Pahlawan Bagi Tenaga Medis, akibat Penolakan Jenazah oleh Warga” ini
dapat dikategorikan ke dalam bentuk komik.



V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari sisi komunikasi Verbal (penggunaan teks yang terdiri dari narasi dan balon
kata) meskipun ada beberapa yang terkesan tidak terkait secara langusng
namun secara keseluruhan ada sebuah keterkaitan antar asatu dengan yang
lain. Sehingga dari analisis penggunaan komunikasi verbal yang ada karya ini
dapat dikategorikan dalam bentuk komik.

Dari analisis visual, dengan memperhatikan hubungan antar panel yang ada,
bahwa dari analissi penggunaan closure pada karya, karya ini juga terolong ke
dalam kategori komik. Perpaduan antara 1 closure dengan closure yang lain
adalah hal yang perlu untukdicermatibersama.

5.2. Saran

Dalam menilai sebuah komik dan menikmati sebuah karya komik, hendaknya
jangan menebak terlebih dahulu sebelum menyelesaikan secara keseluruhan,.
Hal ini yang terjadi di dalam pemahaman terhadap karya ilustrasi yang terdiri
dari 9 panel ini.

Karya yang seolah tidak terjadi hubungan secara langusng dari baris ke 2
dengan baris ke 3 dan 4, kemudian baris 1 yang berupa judul yang sepertinya
tidak terkait langsung dengan baris ke 4 bagian terakhir, membuat pembaca
bertanya-tanya apakah ini termasuk ke dalam kategori infografis ataukah
komik.

Membaca secara keseluruhan adalah halyang dapat diamati terlebih dahulu
untuk memahami sebuah pesan (cerita) yang akan disampaikan di dalam
sebuah komik.
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